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Respons Pertumbuhan Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
Pada Perlakuan Variasi Konsentrasi Giberelin

Rizky Dwi Putri
NIM: 08041381722079

RINGKASAN

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) merupakan tanaman yang banyak
dimanfaatkan masyarakat sebagai obat, rempah, perawatan kulit, bahan pewarna
alami, senyawa antihepatotoksik dan senyawa antioksidan. Banyaknya manfaat
dan kegunaan membuat permintaan temulawak terus meningkat. Salah satu
permasalahan dalam perbanyakan, adanya masa dormansi pada rimpang
temulawak sekitar 1 bulan yang membuat rimpang tidak dapat tumbuh secara
cepat, namun masa dormansi dapat dipersingkat dengan pemberian zat pengatur
tumbuh golongan giberelin dengan konsentrasi yang tepat dapat berpengaruh
dalam memacu pertumbuhan tunas. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan rimpang temulawak pada
perlakuan variasi konsentrasi giberelin.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2020 sampai dengan Januari 2021
bertempat di desa Ketiau, Kecamatan Lubuk Keliat, Kabupaten Ogan Ilir,
Sumatera Selatan. Rancangan Penelitian yang digunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan masing masing perlakuan dilakukan 4
kali pengulangan. Variabel pengamatan yaitu waktu muncul tunas, waktu muncul
akar, persentase rimpang bertunas, persentase rimpang berakar, jumlah tunas,
tinggi tunas, jumlah akar dan panjang akar. Data pertumbuhan rimpang
temulawak dianalisis dengan menggunakan ANOVA (Analysis of Varian).
Apabila perlakuan berpengaruh nyata, maka akan dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan pada taraf α = 0,05.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan bahwa perlakuan variasi
konsentrasi giberelin berpengaruh nyata terhadap waktu muncul tunas, waktu
muncul akar, jumlah tunas, tinggi tunas, jumlah akar dan panjang akar. Respons
pertumbuhan rimpang temulawak yang baik terdapat pada perlakuan dengan
konsentrasi giberelin 625 ppm berdasarkan rata-rata waktu muncul tunas 5,50
HST, rata-rata jumlah tunas 3,67, rata-rata tinggi tunas 0,68 cm, rata-rata waktu
muncul akar 5,00 HST dan rata-rata jumlah akar 1,00 sehingga dapat
dikembangkan sebagai teknik dalam mendukung perbanyakan pada rimpang
temulawak. Saran dari hasil penelitian yaitu dapat melakukan penelitian lebih
lanjut dalam jangka waktu yang lebih lama lagi dari penelitian sebelumnya
sehingga dapat memperoleh hasil yang lebih optimal pada variabel persentase
rimpang berakar.

Kata Kunci: Giberelin, Pertumbuhan, Rimpang, Temulawak (C. xanthorrhiza
Roxb.)
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Respons To The Growth of Rhizome Temulawak (Curcuma xanthorrhiza
Roxb.) To the Treatment of Giberellic Concentration Variation

Rizky Dwi Putri
NIM: 08041381722079

SUMMARY

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) Is a plant that is widely used by the
public as medicine, spices, skin care, natural coloring agents, antihepatotoxic
compounds and antioxidant compounds. The many benefits and uses make the
demand for ginger continue to increase. One of the problems in propagation, the
existence of a dormancy period in the ginger rhizome of about 1 month which
makes the rhizomes unable to grow rapidly, but the dormancy period can be
shortened by giving gibberellin group growth regulators with the right
concentration which can have an effect in spurring shoot growth. Therefore, This
research needs to be done in order to determine the response of ginger rhizome
growth to the treatment of variations in the concentration of gibberellins.
This research was conducted from December 2020 to January 2021 located in
Ketiau village, Lubuk Keliat District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra.The
research design used was a completely randomized design (CRD) with 6
treatments and each treatment was carried out 4 times. The observation variables
were bud emergence time, root emergence time, germinating rhizome percentage,
rooted rhizome percentage, shoot height, shoot height, number of roots and root
length. Temulawak rhizome growth data were analyzed using ANOVA (Analysis
of Variants). If the treatment has a significant effect, it will be followed by
Duncan's multiple distance test at the level of α = 0.05.
Based on the research that has been done, it is found that the treatment of
variations in the concentration of gibberellin has a significant effect on time of
shoot emergence, root emergence time, number of shoots, shoot height, number of
roots and root length. A good response to ginger rhizome growth was found in the
treatment with a gibberellin concentration of 625 ppm based on the average shoots
appearing time.5,50 HST, the average number of shoots was 3.67, the average
shoot height was 0.68 cm, the average root emergence time was 5.00 HST and the
average number of roots was 1.00 so that can be developed as a technique in
supporting the propagation of ginger rhizome. SThe idea of   the research
results is that it can carry out further research over a longer period of time from
previous research so as to obtain more optimal results on the variable percentage
of rooted rhizomes.

Keywords: Gibberellin, Growth, Rhizome, Temulawak (C. xanthorrhiza Roxb.)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb) merupakan jenis tanaman obat yang

banyak dimanfaatkan masyarakat sebagai bahan ramuan obat tradisional

diantaranya dapat meningkatkan kerja ginjal, obat jerawat, diare, cacar, anti

inflamasi, anemia, antikolesterol, antikanker dan dapat meningkatkan nafsu makan

(Kusnadi dan Prasetya, 2018). Tidak hanya sebagai obat, temulawak juga di

gunakan sebagai rempah, perawatan kulit, bahan pewarna alami, senyawa anti

hepatotoksik dan senyawa antioksidan (Sukarman et al. 2011). Salah satu manfaat

senyawa antioksidan berperan sebagai imunomodulator yang dapat menjaga daya

tahan tubuh manusia (Novianto et al. 2020).

Perbanyakan tanaman temulawak dapat dilakukan dengan menggunakan bibit

yang berasal dari rimpang induk maupun rimpang cabang (Sukarman et al. 2011).

Salah satu permasalahan dalam perbanyakan temulawak, adanya masa dormansi

yang menjadi kendala rimpang tidak dapat bertunas secara cepat, sehingga perlu

dilakukan penyingkatan periode dormansi agar dapat mempercepat pertumbuhan

tunas (Djamhari, 2010). Temulawak memiliki masa dormansi sekitar 1 bulan untuk

dapat menumbuhkan tunasnya (Evizal, 2013). Salah satu cara untuk mempercepat

masa dormansi rimpang temulawak dengan pemberian zat pengatur tumbuh.

Zat pengatur tumbuh merupakan senyawa organik yang dapat diaplikasikan

pada bagian tanaman dan mampu memberikan suatu respons fisiologis dalam

konsentrasi yang rendah (Wiraatmaja, 2017). Giberelin adalah salah satu zat

pengatur tumbuh yang berfungsi dalam pematahan dormansi tunas (Dewi, 2008).

Penelitian pertumbuhan rimpang temulawak yang menggunakan giberelin masih

terbatas, hanya ada penelitian pada pertumbuhan rimpang kunyit. Menurut Utami et

al. (2015) pertumbuhan rimpang kunyit yang direndam hormon giberelin (GA3)

dengan konsentrasi 500 ppm dan lama perendaman 1 jam menunjukkan waktu

tercepat munculnya tunas pada rimpang kunyit dengan rata-rata adalah 25,53 hari

setelah tanam.
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Berdasarkan uraian tentang pertumbuhan rimpang kunyit pada konsentrasi 500

ppm dan lama perendaman 1 jam dapat memacu pertumbuhan tunas dengan cepat,

sehingga perlu dilakukan penelitian yang berjudul respons pertumbuhan rimpang

temulawak (C. xanthorrhiza Roxb.) pada perlakuan variasi konsentrasi giberelin,

dengan harapan dapat mengetahui konsentrasi yang tepat untuk mempercepat masa

dormansi pada rimpang temulawak dan dapat dijadikan sebagai alternatif dalam

perbanyakan rimpang temulawak.

1.2. Rumusan Masalah

Temulawak (C. xanthorrhiza Roxb) merupakan jenis tanaman yang banyak

memiliki manfaat diantaranya sebagai obat, rempah dan bahan pewarna alami.

Banyaknya manfaat membuat permintaan temulawak terus meningkat. Salah satu

permasalahan dalam perbanyakan, adanya masa dormansi rimpang temulawak

sekitar 1 bulan yang membuat rimpang tidak dapat tumbuh secara cepat, namun

masa dormansi dapat dipersingkat dengan pemberian zat pengatur tumbuh golongan

giberelin dengan konsentrasi yang tepat dapat berpengaruh dalam memacu

pertumbuhan tunas. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang respons

pertumbuhan rimpang temulawak pada perlakuan variasi konsentrasi giberelin.

1.3. Hipotesis

Konsentrasi giberelin yang tepat berpengaruh terhadap pertumbuhan rimpang

temulawak (C. xanthorrhiza Roxb).

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui respons pertumbuhan rimpang

temulawak (C. xanthorrhiza Roxb) pada perlakuan variasi konsentrasi giberelin.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang respons

pertumbuhan rimpang temulawak (C. xanthorrhiza Roxb) pada perlakuan variasi

konsentrasi giberelin. Nantinya informasi hormon giberelin dengan konsentrasi

yang tepat dapat mendukung dalam perbanyakan rimpang temulawak.
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